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Lanjutkan Pembangunan NCICD

sm, INAS Sumber Daya Air (DSDA) Provinsi
§ DKI Jakarta melanjutkan pembangunan
% National Capital Integrated Coastal
Development (NCICD) Fase A sepanjang
4.8 kilometer melalui skema kegiatan multiyears
dan single years.

Pelaksana Tugas (Plt) DSDA Provinsi DKI
Jakarta Ika Agustin Ningrum menyatakan,
pada 2024, pengerjaan tanggul NCICD skema
multiyears tahap satu dilakukan melalui dua
paket pengerjaan, dengan panjang total 4.3
kilometer (km).

Pembangunannya pun dimulai dari Muara
Angke (Segmen Resto Apung dan Dermaga

T). Sunda Kelapa-Ancol Barat, serta Kali
Blencong.

Sementara itu, untuk mekanisme single
years, pembangunan telah dimulai sejak Mei
2024, dengan panjang total 0,5 km di Muara
Angke (Segmen Pantai Timur) dan Pantai
Mutiara.

“Pembangunan NCICD merupakan
proyek sinergi pemerintah pusat
melalui Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) dengan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Jakarta, untuk
membangun tanggul pengaman pantai
dengan panjang trase 39 kilometer ~
di beberapa titik kritis pesisir
Jakarta. Semoga bisa rampung
pada 2028." kata Tka melalui
keterangan yang diterima
Kompas.com, Selasa
(2/7/2024).
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masyarakat terkait pengerjaan NCICD di lokasi
tersebut.

Pihaknya berupaya agar selama proses
pembangunan dapat tetap mengakomodasi
aktivitas masyarakat dengan membentuk
kesepakatan bersama.

Selain itu. kata dia. pihaknya juga
melakukan uiji lingkungan (rona lingkungan)
dalam beberapa tahap. yaitu sebelum, saat.
dan setelah selesai pembangunan.

Adapun faktor yang diperhatikan adalah
parameter baku mutu kebisingan. baku mutu
air, serta baku mutu udara.

“Tantangan terbesar justru karena lokasi
permukiman padat di badan air yang beririsan
dengan trase pembangunan NCICD. Terkait
hal ini, DSDA terus mencari solusi terbaik
bagi masyarakat dengan tetap memperhatikan
tujuan pembangunan NCICD," ujar Tka.

DSDA Provinsi DKI Jakarta pun

mengoptimalisasi sarana dan prasarana
pengendali banjir. Seperti penyiagaan

rumah pompa, pintu air. alat berat,
serta pemeliharaan atau perawatan,
agar dapat bekerja secara maksimal
saat kondisi sebelum maupun ketika
banjir terjadi.
& “Pembangunan NCICD
. tidak terbatas pada
., penataan kawasan
¢ permukiman, tetapi
juga terintegrasi
dengan infrastruktur
pesisir yang meliputi
pelabuhan, tempat
pelelangan ikan,
serta infrastruktur
pengendali banjir
seperti polder dan
pintu air.” ucap
lka. (Kompas.com)
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